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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI AIR AKAR PASAK BUMI (Eurycoma 

longifolia Jack) TERHADAP GAMBARAN MAKROPATOLOGI DAN 

HISTOPATOLOGI ORGAN MENCIT (Oleh Nur Rizki; Pembimbing: Aditya 

Maulana Perdana Putra, Satrio Wibowo Rahmatullah; 2025; 60 halaman) 

 

Eurycoma longifolia Jack (pasak bumi) memiliki aktivitas farmakologis seperti 

antioksidan, imunostimulan, dan afrodisiak, umumnya dikonsumsi masyarakat 

dalam bentuk rebusan sehingga fraksi air menjadi bentuk yang relevan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi air akar E. longifolia 

terhadap gambaran makropatologi dan histopatologi organ jantung, ginjal, dan hati 

mencit (Mus musculus). Penelitian ini menggunakan metode Acute Toxic Class 

dengan pemberian fraksi air dalam 2 dosis, yaitu 300 mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB. 

Parameter yang diamati meliputi perubahan makroskopis (warna, konsistensi, dan 

berat organ relatif) serta gambaran histopatologi yang diamati dengan mikroskop 

perbesaran 20x. Hasil pengamatan makropatologi menunjukkan tidak terdapat 

perubahan konsistensi dan bobot organ relatif, namun ditemukan perubahan warna 

kehitaman pada satu mencit di masing-masing kelompok perlakuan. Pengamatan 

histopatologi menunjukkan kerusakan jaringan berupa peradangan akut disertai 

hemoragi ringan hingga sedang pada seluruh kelompok kontrol dan perlakuan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemberian fraksi air akar E. longifolia 

tidak menyebabkan perubahan makropatologi dan histopatologi terhadap organ 

hati, ginjal, dan jantung mencit, meskipun secara mikroskopis ditemukan lesi 

ringan. 

 

Kata kunci: Eurycoma longifolia, fraksi air, histopatologi, makropatologi, 

toksisitas 

 

 

 

  



 

 

v 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AQUEOUS FRACTION OF PASAK BUMI ROOT 

(Eurycoma longifolia Jack) ON MACROPATHOLOGY AND 

HISTOPATHOLOGY OF MICE ORGANS (By Nur Rizki; Advisors: Aditya 

Maulana Perdana Putra, Satrio Wibowo Rahmatullah; 2025; 60 pages) 

 

Eurycoma longifolia Jack (commonly known as pasak bumi) possesses 

pharmacological activities such as antioxidant, immunostimulant, and aphrodisiac 

effects, and is traditionally consumed in the form of decoctions, making the aqueous 

fraction a relevant form. This study aimed to evaluate the effects of administering 

the aqueous fraction of E. longifolia root on the macropathological and 

histopathological features of the heart, kidney, and liver of mice (Mus musculus). 

The study employed the Acute Toxic Class method using two dosage levels: 300 

mg/kgBW and 2000 mg/kgBW. Observed parameters included macroscopic 

changes (color, consistency, and relative organ weight) and histopathological 

structure, examined under a microscope at 20x magnification. Macroscopic 

observation showed no notable changes in consistency or relative organ weight; 

however, dark discoloration was observed in one mouse in each treatment group. 

Histopathological observation revealed tissue damage in the form of acute 

inflammation accompanied by mild to moderate hemorrhage across all control and 

treatment groups. It is concluded that administration of the aqueous fraction of E. 

longifolia root does not cause significant macropathological or histopathological 

changes in the liver, kidney, and heart of mice, although mild microscopic lesions 

were observed. 

 

Keywords: Eurycoma longifolia, aqueous fraction, histopathology, 

macropathology, toxicity 
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